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LATAR BELAKANG

Pendidikan Agama Islam (PAl) memiliki peran strategis dalam membentuk keimanan,
ketakwaan, dan akhlak mulia peserta didik, sehingga pembelajarannya tidak hanya
menekankan aspek kognitif, tetapi juga penanaman nilai spiritual dan pembentukan
perilaku sesuai Al-Qur’an dan sunnah. Oleh karena itu, sistem penilaian dalam PAI
tidak cukup hanya menggunakan tes tertulis, melainkan memerlukan penilaian
autentik yang mampu mengukur aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara
menyeluruh. Penilaian autentik memungkinkan peserta didik menerapkan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan nyata melalui observasi sikap, praktik ibadah, refleksi, serta
keterlibatan dalam kegiatan keagamaan. Salah satu bentuk penerapannya adalah ¢
melalui desain proyek dan portofolio, yang membantu guru menilai perkembanga
emahaman, sikap, dan keterampilan siswa secara sistematis sekaligus mendoron

pembelajaran yang aktif, reflektif, dan berorientasi pada pembentukan karakter:
Islami.
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PENGERTIAN

Penilaian merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran yang berfungsi

sebagai alat ukur ketercapaian tujuan kurikulum sekaligus sarana meningkatkan

kualitas pembelajaran melalui pemanfaatan hasil evaluasi untuk perbaikan
/ perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam
& (PAI), penilaian tidak cukup hanya mengukur aspek kognitif, tetapi juga h%%&
~ mencakup aspek afektif dan psikomotorik karena PAI bertujuan membentuk karakte¢/ </~
akhlak, dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
penilaian autentik menjadi pendekatan yang relevan karena menilai kemampuan
peserta didik dalam konteks nyata melalul pengamatan langsung, produk, presenta;i,
dan refleksi diri, sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif ten
perkembangan belajar siswa. Penilaian autentik dilaksanakan secara berkelan
rintegrasi dengan proses pembelaj an menekankan pada penilaian
serta hasil secara menyeluruh, pinput, proses, dan output pembelajarar:
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MANFAAI

Penilaian autentik dalam pembelajaran PAI memiliki kontribusi penting karena
mampu mengukur capaian peserta didik secara langsung dan menyeluruh,
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Melalui penilaian ini, guru tidak
7& hanya menilai pemahaman teori, tetapi juga praktik nyata serta pengamalan ajaran Q
< Islam dalam kehidupan sehari-hari. Penilaian autentik memberi kesempatan kepada :>>§%&‘
peserta didik untuk mengembangkan dan menampilkan hasil belajar mereka melalui
analisis terhadap situasi nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
kontekstual. Selain itu, penilaian dan proses pembelajaran berlangsung secara
terintegrasi dan berkelanjutan, memudahkan guru mengevaluasi serta memperbaiki g
pelaksanaan pembelajaran. Dengan pendekatan yang berpusat pada peserta didi
(student centered), penilaian autentik menghargai keberagaman kemampuan sis
an mendorong mereka untuk berpiir Kytis, reflektif, serta bertanggung jawa
dalam mengamalkan nilai-nilai Islam.
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PENERAPAN

Penerapan penilaian autentik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl)
bertujuan menilai perkembangan peserta didik secara menyeluruh pada aspek kognitif,

/ Z afektif, dan psikomotorik melalui kegiatan yang mencerminkan praktik nyata ajar Q
— Islam. Salah satu bentuknya adalah desain proyek dan penilaian portofolio, di n%%;
AN guru merancang tugas-tugas bermakna seperti praktik ibadah, kaligrafi, esai, kegiatan

sosial, dan refleksi diri yang dikumpulkan secara sistematis sebagai bukti perkembangan
belajar siswa. Melalui proyek keagamaan yang terintegrasi dalam pembelajaran, siswa
tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga menghayati dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini memungkinkan
menilai proses dan hasil belajar secara berkelanjutan, meningkatkan parti
mandirian, serta kemampuan reflekt sehingga pembelajaran PAl menjadi
aktif, kontekstual, dan berorientagi gntukan karakter Islami.
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KESIMPULAN

Penilaian autentik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam

merupakan proses penilaian yang dilakukan secara menyeluruh untuk

mengukur kemampuan peserta didik dalam memahami, menghayati, %% Q
dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan nyata dengan o
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penerapannya
melalui desain proyek dan penilaian portofolio efektif mendukung
pembelajaran yang aktif dan bermakna karena guru dapat menilai
proses dan hasil belajar secara berkelanjutan, sekaligus mendorong
siswa berpikir kritis, reflektif, dan bertanggung jawab, sehingga tujuan
PAl dalam membentuk pribadi M yang beriman, bertakwa, dan
berakhlak mulia dapat terca
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